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PENDAHULUAN

Globalisasi membawa arah pendidikan memasuki era baru dalam proses
pelaksanaan belajar mengajar baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Output dari
pendidikan tidak hanya memiliki nilai yang baik melain juga harus siap dalam
menyongsong dunia kerja yang membutuh suatu skill atau keterampilan. Memiliki
kemahiran berbahasa asing merupakan salah satu nilai plus dalam proses memasuki dunia
kerja. Untuk itu, siswa sejak duduk dibangku sekolah dasar diajarkan bahasa asing salah
satunya adalah bahasa inggris. Dimana bahasa inggris merupakan bahasa internasional
yang menjadi ukuran standar di dunia kerja. Bahasa Inggris tidak hanya diajarkan di
sekolah formal, bahkan sekon non formal pun banyak yang membuka bimbingan belajar
terkait bahasa inggris.

Pendidikan formal di Indonesia hampir semuanya diberlakukan pembelajaran
bahasa inggris. Salah satu sekolah formal yang mewakili daerah di Indonesia adalah
SMAN 6 Betara Tanjung Jabung Barat yang berada di Provinsi Jambi. Sekolah tersebut
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terletak kira-kira 24 Km dari pusat Kota Kabupaten di Desa Mekar Jaya Kecamatan Betara
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Pendirian sekolah tersebut semula
bernama SMA Yayasan Pendidikan Betara yakni pada tanggal 16 Desember 2000, dan
beroperasi pada tanggal 25 Juni 2002. Pada anggal 25 Juni tersebut ditetapkan sebagai hari
jadi SMAN 6 Betara Tanjung Jabung Barat. Pada awal pendirian jumlah siswa
diperkirakan 136 orang yang terbagi dalam lima kelas dengan kurikulum yang digunakan
adalah K-13 untuk semua kelas.

Seiring perkembangannya SMAN 6 Betara Tanjung Jabung Barat memiliki jumlah
siswa yang semakin bertambah hingga saat ini jumlah siswa yang dimiliki sekitar 410
orang siswa dengan 13 kelas yang terbagi dalam program/ peminatan IPA dan IPS.
Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum Merdeka yang menguatkan
pendidikan karakter di dalamnya. Pendidikan karakter termasuk didefinisikan seumpama
memberikan pelayanan pada siswa sebagai suatu kebiasaan yang baik (habituation)
sehingga siswa mampu bersikap dan bertindak berlandasan pandangan hidup-pandangan
hidup yang telah menjadi kepribadiannya. Pendidikan Karakter harus selalu diajarkan,
dijadikan kebiasaan, dilatih secara konsisten dan kelak barulah menjadi karakter yang
berkualitas bagi siswa (Haerudin, 2019); (Mantiri, 2019); (Astuti et.al, 2023). Dalam
pelaksanaannya, selain berbasis kelas, pendidikan karakter dapat dilaksanakan di sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Dengan penguatan pendidikan sekolah, sekolah tidak hanya
dianggap sebagai tempat belajar tetapi sekaligus dijadikan sebagai tempat melatih karakter
siswa yang merupakan bagian terpenting dari pendidikan karakter itu sendiri, bukan
sekedar tempat “transfer ilmu pengetahuan”, namun juga organisasi yang berperan dalam
proses pembelajaran menuju value-driven business.

Sekolah tidak hanya bertanggungawab untuk mendidik peserta didik yang unggul
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga dalam karakter dan kepribadian.
Demikian juga yang dilakukan SMAN 6 Betara Tanjung Jabung Barat dalam membentuk
karakter siswa yang berkualitas tidak hanya dilakukan kegiatan pembelajaran di dalam
kelas tetapi juga dilakukan di luar kelas agar siswa lebih komunikatif. Sebagaimana yang
terlihat pada aktivitas berikut:

Gambar 1. Aktivitas Kegiatan Kewirausahaan
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Gambar 2. Aktivitas Kegiatan Bakti Sosial

Selain itu, untuk menuju value-driven business disusunlah materi mata pelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini dalam menghadapi era society dan industry 0.5.
Salah satu mata pelajaran yang dapat menunjang komunikatif siswa adalah mata pelajaran
bahasa inggris dan bah inggris peminatan. Kedua mata Pelajaran tersebut dapat
menunjang aktivitas komunikatif siswa yang sesuai dengan era saat ini. Aktivitas
komunikatif disini adalah aktivitas yang melibatkan kemampuan berbicara dalam bahasa
asing yang dibutuhkan pada era ini. Namun untuk mewujudkan siswa di SMAN 6 Betara
Tanjung Jabung Barat memiliki kemampuan berbicara bahasa asing memiliki banyak
permasalahan yang harus diurai satu persatu agar kemampuan berbicara siswa tersebut
dapat dilatih dengan baik.

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang wajib dimiliki dan dikuasai
di era globalisasi ini, khususnya bagi seluruh pelajar Indonesia. Bahasa Inggris dapat
dipelajari dalam semua kategori dan jenjang pendidikan termasuk sekolah menengah.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan siswa SMAN 6 Betara, Tanjung
Jabung Barat harus menguasai empat jenis keterampilan: berbicara, mendengarkan,
menulis, dan membaca. Keempat jenis keterampilan berbahasa ini penting untuk dikuasai.
Salah satu keterampilan yang penting tersebut adalah kemampuan berbicara karena
keterampilan ini merupakan alat komunikasi untuk dapat mengekspresikan diri di depan
orang banyak. Dengan cara ini, siswa akan mampu meningkatkan kualitas pergaulannya.
Keterampilan berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan.
Untuk menunjang penguasaan keterampilan tersebut, setiap guru atau instruktur harus
mampu menerapkan berbagai metode strategi, media, bahkan model pembelajaran
internal. Berbicara bahasa Inggris masih dianggap sebagai kemampuan yang sulit bagi
siswa terutama dalam kefasihan. Peran Strategi pembelajaran bermain juga diharapkan
siswa senang dan semangat belajar, suasana kelas yang bebas mengemukakan pendapat
sesuai dengan perannya masing-masing (Adnyani & Dambayana, 2014); (Mudofir, 2019).
Kemampuan berbicara ini dianggap sebagai salah satu dari kegiatan aktifitas berbicara
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas kehidupan sehari-hari yang
tidak dapat dianggap remeh (Clampitt, 2016); (Coombs, 2014). Penguasaan keterampilan
dalam berbahasa adalah hal penting yang wajib dimiliki oleh siswa, penguasaan ini dapat
dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses
pembelajarannya (Dani, 2023).

Melalui observasi praktik, terdapat beberapa Permasalahan kemampuan berbicara
bahasa Inggris yang mungkin dihadapi oleh siswa SMAN 6 Betara, Tanjung Jabung Barat,
salah satunya adalah kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa SMAN 6 Betara Tanjung
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Jabung Barat, yang masih rendah. Hal ini dikarenakan penguasaan kosa kata yang dimiliki
oleh siswa sangat sedikit. Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran yang
tepat, kemampuan berbicara siswa tersebut dapat meningkat dengan baik.

Keterampilan berbicara dianggap sebagai salah satu aspek tersulit dalam
pembelajaran bahasa. Banyak pembelajar bahasa merasa kesulitan untuk mengekspresikan
diri mereka dalam bahasa lisan. Mereka umumnya menghadapi kendala dalam
menggunakan bahasa asing untuk mengekspresikan pikiran mereka secara efektif (Leong
& Ahmadi, 2017). Untuk mengatasi permasalahan kemampuan berbicara bahasa Inggris
siswa SMAN 6 Betara, Tanjung Jabung Barat, beberapa solusi yang dapat
dipertimbangkan antara lain 1) melatih kemampuan berbicara Bahasa inggris dengan
menerapkan proses pembelajaran Bahasa inggris dengan berkomunikasi Bahasa inggris
baik lisan maupun tulisan (Kamilah et.al, 2019); kemampuan dan kemauan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, beberapa diantaranya dipengaruhi oleh sikap dan minat
siswa terhadap pembelajaran Bahasa inggris (Meinawati et.al, 2020).

Sikap dan minat siswa dapat dibentuk dan dikembangkan melalui inovasi guru
yang menarik perhatian serta meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar
(Laoli, 2021). Selama proses pembelajaran terjalin komunikasi yang bermakna antara guru
dengan siswa, antara siswa dengan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat
meningkatkan semangat dan motivasi sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan. Implementasi “komunikasi nyata” di kelas dapat
ditentukan oleh faktor-faktor seperti tujuan pembelajaran, tingkat keterampilan siswa, dan
jenis kegiatan bermain peran, wawancara berpasangan, survei atau situasi pemecahan
masalah (Delvia et.al, 2019).

Menggunakan metode pengajaran yang menarik dan interaktif, seperti model
Synectics, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Target luaran dari Solusi ini diharapkan dengan menggunakan model Synectics dalam
proses pembelajaran Bahasa inggris di dalam kelas akan dapat mempermudah siswa dalam
memahami dan mengikuti proses pembelajaran yang lebih baik. Model Synectics
mempunyai kemampuan untuk membangkitkan “pemikir kreatif” dalam diri setiap siswa,
dengan menggunakan teknik dan aktivitas terbimbing serta menciptakan lingkungan yang
aman bagi seluruh siswa (Punithavalli & Mary, 2021); (Purwanti, 2020); (Pramusinta &
Rifanah, 2020); (Setiana et.al 2021). Menerapkan model pembelajaran Synectics seabagai
metode pembelajaran yang interaktif dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas
(Rahmaniati, S., & Umami, 2021); (Susanti et.al, 2020); (Fernandez et.al, 2021). Seseorang
dikatakan berhasil dalam mempelajari bahasa asing apabila ia mempunyai kemampuan
untuk menguasainya (Tahir, 2015); (Mulyani et.al, 2019).

Masalah kecemasan dalam memulai berbicara dalam Bahasa Inggris tidak hanya
terjadi pada pemula tetapi juga para pekerja di sebuah kantor yang biasanya berinteraksi
secara internasional (Indrianty, 2016); (Nuraeni et.al, 2022). Pendidikan anak-anak dapat
dikatakan sebagai salah satu pembelajaran yang menuntut para guru untuk lebih kreatif
dan menyenangkan dalam menyampaikan literasi materi ajar karena sikap dan perilaku
anak-anak yang mudah bosan (Mangkurat & Rahmiati, 2022). Karena berbicara diyakini
sebagai keterampilan lisan yang paling produktif, siswa harus menampilkan ide-ide
mereka di bagian berbicara selain memiliki pemahaman literasi secara teoretis tentang
kosakata dan tata bahasa yang akan digunakan, mereka harus memisahkan ide ke dalam
bentuk verbal dan nonverbal (Riswanto et.al, 2022); (Kasmaini et.al, 2023).

Berbicara merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa agar dapat
berbicara berkomunikasi dalam bahasa Inggris, salah satu cara untuk mengungkapkan ide,
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pikiran, perasaan, berbagi informasi, dan menjalin hubungan sosial. Artinya, berbicara
penting bagi mereka untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan
mempresentasikan ide-idenya dalam kehidupan nyata (Dionar dan Adnan, 2018).

METODE PELAKSANAAN

Untuk pelatihan peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Inggris melalui model
Synectics bagi siswa SMAN 6 Betara, Tanjung Jabung Barat, beberapa metode dapat
diterapkan untuk merangsang kreativitas dan meningkatkan keterampilan berbicara.
Model Synectics adalah pendekatan yang menggunakan analogi dan metafora untuk
merangsang pemikiran kreatif, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan
menerapkan konsep dalam Bahasa Inggris. Ada beberapa tahap kegiatan PkM untuk
pelatihan tersebut, diantaranya tahap pertama adalah tahap persiapan, dalam tahap ini tim
PkM melakukan koordinasi dengan pihak terkait untuk merancang kegiatan pelatihan dan
membuat timeline pelaksanaan serta menentukan tugas masing-masing. Tim melakukan
studi awal atau survey ke tempat kegiatan PkM, untuk mengetahui analisis situasi dan
permasalahan mitra SMAN 6 Betara Tanjung Jabung Barat seperti permasalahan apa yang
dialami dalam hal pembelajaran bahasa inggris sehingga dapat dicari Solusi yang tepat.
Tim menyiapkan dokumen terkait yang diperlukan sebagai legalitas pelaksanaan program
kegiatan pengabdian yang sah.

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, pada tahap ini menerapkan solusi
permasalahan yang telah direncanakan dengan menggunakan model Synectics melalui
beberapa cara yakni 1) memberikan pendahuluan dan orientasi siswa: terkait tujuan
pelatihan, teknik Synectics, dan langkah-langkah pelaksanaannya, melakukan pemanasan
dengan kegiatan yang melibatkan percakapan sederhana dalam Bahasa Inggris untuk
mempersiapkan siswa; 2) Teknik analogi langsung dan pribadi: meminta siswa membuat
analogi langsung dan pribadi terkait tema tertentu (misalnya, meminta siswa
membandingkan konsep dalam cerita dengan pengalaman pribadi mereka); melalui
analogi, siswa diminta untuk membayangkan dan menjelaskan objek, situasi, atau konsep
yang asing dengan Bahasa Inggris.

Tahap ketiga yaitu Pengembangan Metafora Kreatif: Siswa membuat dan
mengembangkan metafora yang bisa menggambarkan konsep tertentu dalam Bahasa
Inggris; diskusi kelompok dan presentasi metafora yang dihasilkan akan meningkatkan
rasa percaya diri dan kemampuan berbicara. Tahap keempat adalah Diskusi dan Refleksi:
Siswa mendiskusikan pengalaman mereka, tantangan, serta cara menyelesaikannya
dengan bahasa Inggris; refleksi mengenai penggunaan analogi dan metafora dalam
komunikasi sehari-hari dan penerapannya dalam Bahasa Inggris. Tahap kelima yaitu
Latihan Praktis dengan Skema Percakapan: melakukan latihan berbicara secara
berpasangan atau kelompok kecil dengan skema percakapan berdasarkan hasil analogi
atau metafora yang telah dibuat; dan mendorong siswa untuk menyampaikan ide-ide
kreatif dengan lebih bebas dan terbuka. Tahap keenam Evaluasi dan Feedback: memberikan
evaluasi dari setiap sesi pelatihan, baik dari aspek kemampuan berbicara maupun
kreativitas dalam menggunakan Bahasa Inggris dan siswa mendapatkan umpan balik dari
guru dan teman sekelas untuk mengasah area yang perlu ditingkatkan. Pendekatan ini
dapat membuat pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih menarik bagi siswa SMAN 6
Betara dengan menggali imajinasi dan mengurangi hambatan dalam berbicara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melaksanakan PkM dalam bentuk pelatihan peningkatan kemampuan
berbicara Bahasa Inggris melalui model Synectics bagi siswa SMAN 6 Betara, Tanjung
Jabung Barat, diperoleh suatu hasil dari setiap tahapan kegiatan yang telah dilakukan.
Pada tahap pertama (tahapan persiapan) Tim PkM melakukan koordinasi dengan pihak
mitra dalam hal ini SMAN 6 Betara Tanjung Jabung Barat seperti yang terlihat pada
gambar di bawah ini :

P T
TS

Gambar 3. Koordinasi dengan Mitra

Setelah berkoordinasi dengan mitra dan menghasilkan kesepakatan untuk tahap
kedua (tahap pelaksanaan) kegiatan PkM ini. Dalam proses pelaksanaan tim PkM dibantu
oleh mahasiswa program studi B. Inggris sebagai pembelajaran bagi mereka pengalaman
langsung dalam melakukan proses pembelajaran. Proses pelaksanaan terkait pelatihan-
pelatihan peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Inggris melalui model Synectics bagi
siswa SMAN 6 Betara dapat dilithat pada gambar berikut:

Gambar 4. Pendahuluan dan Orientasi Siswa
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Gambar 5. Proses Model Synectics

Model Synectics adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk
merangsang pemikiran kreatif siswa melalui penggunaan analogi dan metafora. Dalam
pembelajaran berbasis Synectics, siswa diarahkan untuk mendefinisikan masalah dan
mengeksplorasi berbagai perspektif melalui teknik berpikir analogis. Proses ini mencakup
langkah-langkah seperti:

1. Penciptaan Analogi Langsung: Siswa diajak membayangkan hal-hal yang mirip dengan
masalah yang sedang dihadapi.

2. Analogi Personal: Siswa memposisikan diri seolah menjadi bagian dari masalah atau
objek yang sedang dipelajari.

3. Analogi Langsung dan Fantasi: Siswa membuat perumpamaan yang jauh atau fantasi
yang bisa membantu melihat masalah dari sudut pandang baru.

4. Diskusi dan Refleksi Kelompok: Siswa berbagi analogi mereka dan mendiskusikannya
dalam kelompok untuk menemukan solusi atau wawasan baru.

Model 1ni juga efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, karena
mereka didorong untuk mengutarakan ide dan berkomunikasi dengan lebih lancar.
Synectics dapat membantu siswa untuk lebih terbuka, inovatif, dan mampu bekerja sama
dalam kelompok. Hasil dari pelatihan ini menunjukan bahwa metode ini efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman materi, terutama di bidang bahasa dan
seni. Dalam konteks pelajaran bahasa Inggris, Synectics terbukti membantu siswa dalam
mempelajari kosa kata baru, meningkatkan kepercayaan diri, dan mengembangkan
keterampilan berkomunikasi dengan lebih baik. Relevan dengan Studi oleh Eristi dan
Polat (2017) menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti sesi Synectics menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara, terutama dalam hal kosakata
dan struktur bahasa. Studi ini menekankan penggunaan Synectics sebagai alat untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, dengan hasil yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kelancaran berbicara bahasa Inggris (Harits & Mahfud,
2015); (Pratama & Wibowo, 2020); (Fitriani & Sari, 2019).

Proses pelatihan dengan menggunakan model Synectics dalam meningkatkan
kemampuan Bahasa inggris telah dilaksanakan. Maka, langkah selanjutnya masuk pada
tahap ke tiga yakni pengembangan metafora kreatif. Penggunaan metafora kreatif dalam
model Synectics sangat penting untuk mendorong pemikiran inovatif dan meningkatkan
pemahaman siswa, terutama dalam pembelajaran bahasa. Metafora dalam Synectics
memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman atau
objek yang dikenal, sehingga memperkaya proses berpikir dan mempermudah
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pemahaman materi. Adapun proses metafora kreatif dalam kegiatan PkM ini dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 6. Metafora kreatif

Gambar di atas, tim PkM yang diwakili oleh mahasiswa bahas inggris
memunculkan metafora kreatif dengan menggunakan bola. Seperti bola yang terus bergulir
saat dilemparkan, kesempatan juga terus bergulir. Siswa dapat membayangkan bahwa
setiap kali bola bergerak, mereka memiliki kesempatan untuk meraihnya dan mencapai
sesuatu yang baru, mengajarkan pentingnya tanggap terhadap peluang. Setiap kali bola
memantul, ia kembali naik ke atas. Ini bisa diartikan sebagai simbol resiliensi dalam
menghadapi tantangan atau kegagalan. Jika seseorang jatuh, seperti bola, mereka harus
memiliki kekuatan untuk "memantul" kembali dan mencoba lagi. Bola yang dipantulkan
atau dilempar akan selalu kembali ke tanah, menggambarkan bagaimana kehidupan dan
pembelajaran adalah proses yang berulang. Siswa bisa memahami bahwa perjalanan
belajar melibatkan siklus belajar, mencoba, mengevaluasi, dan belajar kembali. Dalam
permainan bola, pemain harus fokus pada bola untuk mencapai tujuan atau skor. Dalam
pembelajaran, bola dapat melambangkan fokus yang harus diarahkan pada tujuan
pembelajaran agar hasilnya maksimal. Ketika bola berputar, setiap sisinya muncul ke
permukaan. Ini dapat digunakan sebagai metafora untuk mengajarkan siswa tentang
melihat sesuatu dari berbagai perspektif, yang penting dalam kreativitas dan pemecahan
masalah. Menggunakan bola sebagai metafora dalam Model Synectics dapat membantu
siswa melihat konsep abstrak dengan lebih konkret, mempermudah pemahaman mereka
dan memberikan mereka cara baru dalam memandang dunia dan tantangan yang
dihadapi.

Penggunaan metafora kreatif dalam model Synectics sangat penting untuk
mendorong pemikiran inovatif dan meningkatkan pemahaman siswa, terutama dalam
pembelajaran bahasa. Metafora dalam Synectics memungkinkan siswa untuk
menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman atau objek yang dikenal, sehingga
memperkaya proses berpikir dan mempermudah pemahaman materi. Dalam Model
Synectics, metafora digunakan untuk menjembatani gagasan-gagasan baru dan
pengetahuan yang sudah ada. Menurut penelitian oleh Gordon (2016), penggunaan
metafora membantu siswa melihat hubungan yang tidak biasa antara konsep, memicu
inovasi dan memungkinkan siswa mengembangkan perspektif baru dalam memahami
materi. Eristi dan Polat (2017) menemukan bahwa pengajaran kosakata bahasa asing
melalui metafora dan analogi dalam model Synectics dapat mempercepat pemahaman
siswa terhadap makna kata dan memperkuat retensi kata-kata baru. Fitriani dan Sari
(2019) menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan model Synectics cenderung
lebih mampu menganalisis masalah dan merumuskan solusi yang inovatif, berkat
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kebiasaan menggunakan metafora dalam memahami permasalahan dan mencari jalan
keluar yang unik. Dengan memanfaatkan kekuatan metafora dalam pembelajaran model
Synectics, siswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
komunikasi yang lebih baik dalam bahasa Inggris.

Selanjutnya adalah proses tahap ke empat yakni diskusi dan reflektif. Analisis
mengenai diskusi dan reflektif dalam Model Synectics menyoroti peran penting dua
aktivitas ini dalam memperdalam pemahaman siswa dan memperkuat keterampilan
berpikir kritis. Diskusi memungkinkan siswa untuk berbagi pandangan dan gagasan
mereka dengan orang lain, yang membantu mereka melihat masalah dari sudut pandang
yang berbeda, sementara refleksi mendorong siswa untuk meninjau dan mengevaluasi
kembali pemikiran mereka sendiri. Seperti kegiatan pada PkM ini yang ditunjukkan pada
gambar berikut:

Gambar 7. Diskusi dan reflektif

Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk saling bertukar pandangan, yang
membantu mereka melihat suatu masalah dari berbagai perspektif. Proses ini mendorong
siswa untuk berpikir di luar pola berpikir yang sudah ada dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Diskusi juga memungkinkan siswa untuk menjelajahi asosiasi
metaforis dan analogi yang biasanya tidak mereka pertimbangkan, sehingga memperluas
wawasan mereka dalam menghadapi suatu masalah (Gordon, 2017; Thompson & Wright,
2018). Melalui diskusi aktif, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tetapi juga belajar untuk menghargai pandangan orang lain, yang penting untuk
pengembangan keterampilan sosial mereka.

Refleksi dalam Model Synectics memberi ruang bagi siswa untuk mengkaji kembali
pemahaman dan proses berpikir mereka sendiri. Proses refleksi ini membantu siswa untuk
mengevaluasi apakah metode atau perspektif yang mereka gunakan dalam diskusi sudah
efektif atau memerlukan perbaikan (Rivera & Rogers, 2019). Refleksi memungkinkan
siswa untuk menilai secara mandiri kemajuan pembelajaran mereka dan mengenali pola
berpikir yang konstruktif. Dalam pembelajaran bahasa, refleksi membantu siswa
mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan perbaikan, seperti penguasaan kosakata
atau kefasihan dalam berbicara.

Penggabungan Diskusi dan Refleksi untuk Memaksimalkan Kreativitas. Ketika
diskusi dan refleksi digabungkan dalam Model Synectics, mereka menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis, di mana siswa didorong untuk terus mempertanyakan dan meninjau
ulang ide-ide mereka. Thompson dan Wright (2018) dan Johnson dan Lee (2020)
menunjukkan bahwa model ini efektif dalam mengembangkan kreativitas siswa, karena
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melalui diskusi, siswa memperoleh wawasan baru, dan melalui refleksi, mereka
memperdalam pemahaman terhadap topik yang dibahas.

Selanjutnya Tahap kelima yaitu Latihan Praktis dengan Skema Percakapan dalam
kegiatan PkM ini dapat diperlihatkan pada gambar berikut:

Gambar 8. Latihan Praktis dengan Skema Percakapan

Pada Latihan praktis dengan skema percakapan, para siswa di latth untuk
melakukan percakapan dalam Bahasa inggris yang telah disusun skema percakapanya
sebagaimana skema percakapan dibawah ini:

Teacher  : "Today, we’ll discuss the topic ‘life as a ball.” Imagine if your life were a ball. What
makes life similar to a ball? Let’s start with your initial ideas!"”

Student A : "I think life is like a ball because we’re always rolling forward and might bounce back
when we face obstacles. "

Student B : "Exactly, and sometimes a ball can turn in unexpected directions, just like life often
brings surprises. "

Dialog ini menunjukkan bagaimana siswa dapat menggunakan metafora untuk
menggali makna yang lebih dalam dan membangun koneksi kreatif, sehingga mendorong
keterampilan ekspresif dalam bahasa Inggris sambil mendiskusikan ide-ide abstrak.
Menurut Cummings (2020), penggunaan metafora dalam pendidikan bahasa dapat
memperkaya pembelajaran dengan memungkinkan siswa untuk membuat hubungan yang
lebih mendalam antara ide-ide melalui percakapan. Percakapan yang terstruktur
mendorong siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi. Hargreaves (2018) menyatakan
bahwa pembelajaran kolaboratif meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan ruang
bagi mereka untuk mengekspresikan diri dengan lebih percaya diri.

Tahapan yang terakhir dari PkM ini adalah Evaluasi dan Feedback, untuk
mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami materi melalui pelatthan model
syntetic ini. Bagi siswa yang bisa memberikan umpan balik dari kegiatan ini akan diberikan
reward oleh tim PkM seperti yang tertera pada gambar berikut:
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Gambar 9. Tim Memberikan Evaluasi Langsung

Setelah proses pelatihan dengan menggunakan model synectics selesai, tim PkM
memberikan evaluasi proses kreatif secara langsung pada siswa untuk berbicara dalam
Bahasa inggris terkait ide abstrak yang para siswa miliki. Evaluasi dalam model Synectics
lebih menekankan pada proses kreatif daripada hasil akhir. Menurut Karpova et al. (2009),
evaluasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana siswa mengembangkan ide-ide dan
bagaimana mereka dapat meningkatkan pemikiran kreatif mereka dalam konteks
kelompok. Umpan balik dalam fase ini membantu siswa untuk mengenali langkah-langkah
yang telah mereka ambil dan menilai keefektifan strategi yang digunakan.

Evaluasi telah dilakukan, maka siswa diarahkan untuk memberikan feedback terkait
pelatihan model synectics yang telah dilakukan dalam Bahasa inggris. Jika ada siwa yang
berhasil berbicara dengan baik dalam Bahasa Inggris akan diberikan reward oleh tim
peneliti sebagaimana yang ditunjukan pada gambar berikut:

Gambar 10. Tim Memberikan Reward Atas Feedback Pembelajaran

Proses umpan balik yang konstruktif dan memfasilitasi refleksi yang dilakukan oleh
tim PkM sebagaimana yang sudah dilakukan, siswa dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreativitas yang dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa dan disiplin
ilmu lainnya. Umpan balik yang diterima siswa dalam model Synectics harus bersifat
spesifik dan dapat diterapkan. Hattie dan Timperley (2007) menyatakan bahwa umpan
balik yang berkualitas tinggi memberikan informasi yang jelas tentang apa yang telah
dilakukan dengan baik dan apa yang perlu diperbaiki. Umpan balik ini mendorong siswa
untuk berpikir lebih dalam dan memperluas perspektif mereka, yang sangat penting dalam
konteks kreatif. Integrasi antara evaluasi dan umpan balik dalam proses ini menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui model
Synectics di SMAN 6 Betara, Tanjung Jabung Barat, berhasil menciptakan suasana belajar
yang inovatif dan kolaboratif. Dengan pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berbicara mereka dengan lebih baik, meningkatkan kepercayaan diri, serta
kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif. Metode in1 memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi ide-ide melalui diskusi dan penggunaan metafora, sehingga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran bahasa.

Saran yang dapat diberikan dari pelatihan model synectics dalam meningkatkan
kemampuan berbicara Bahasa inggris siswa diantaranya 1) Pelatihan Berkelanjutan:
Disarankan untuk melaksanakan pelatihan berkelanjutan bagi para guru agar mereka
dapat terus memperbaharui metode pengajaran dan memanfaatkan model Synectics secara
lebih efektif; 2) Pengembangan Materi Ajar: Perlu adanya pengembangan materi ajar yang
lebih sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan relevan; 3) Evaluasi dan Umpan Balik: Lakukan evaluasi dan pengumpulan
umpan balik secara rutin dari siswa untuk memahami efektivitas pelatthan dan melakukan
penyesuaian yang diperlukan; 4) Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Jalin kerja sama
dengan lembaga atau organisasi lain yang berpengalaman dalam pengajaran bahasa
Inggris untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, 5) Penggunaan Teknologi:
Integrasikan teknologi dalam proses pembelajaran untuk memberikan variasi dan
memudahkan siswa dalam berlatih keterampilan berbicara. Melalui saran-saran ini,
diharapkan pelatihan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi
siswa dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka.
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Kegiatan PkM ini dapat terlaksana karena peran dari berbagai pihak, kami tim PkM
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